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RINGKASAN

Siti Hajar. 0610460040-46. Pertumbuhan dan Perkembangan Rhyzopertha
dominica F. (Coleoptera: Bostrichidae) pada Beras dengan Suhu
Penyimpanan yang Berbeda. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Toto Himawan, SU.
dan Ir. Ludji Pantja Astuti, MS.

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk
Indonesia dan sebagian dari penduduk Negara-negara Asia. Pertumbuhan
penduduk Indonesia mencapai 2% per tahun dan meningkatkan konsumsi beras
nasional hingga mencapai 30 juta ton per tahun. Dalam memenuhi kebutuhan
pangan, beras sering kali disimpan dalam jangka waktu cukup lama sebelum
dikonsumsi. Di dalam proses penyimpanan beras, tidak diikuti dengan
penanganan pasca panen yang baik, sehingga akan menimbulkan kerusakan baik
secara kualitas maupun kuantitas.

Salah satu penyebab kerusakan beras dalam simpanan adalah hama
Rhyzopertha dominica. Hama R. dominica ialah hama yang bersifat kosmopolitan
dan dapat hidup di daerah tropis dan subtropis. Kisaran suhu untuk perkembangan
R. dominica adalah 18-39°C dengan kelembaban 25-70% (Anonymous, 2002).
Perkembangan hama gudang dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan hama gudang ialah
suhu atau temperatur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan hama gudang R. dominica pada suhu yang
berbeda.

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Hama, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang pada
bulan Agustus 2010 — Maret 2011. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan suhu berbeda yaitu 25°C,
30°C, 35°C dan 40°C, dengan infestasi awal 5 pasang hama R. dominica. Data
pengamatan di analisis menggunakan ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%,
dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan suhu 25°C, 30°C dan
35°C tidak berpengaruh nyata, sedangkan pada suhu 40°C berpengaruh nyata
terhadap jumlah telur yang dihasilkan dan pada kemampuan hidup R. dominica
dari telur hingga menjadi imago. Pada pengamatan lama stadia dari telur hingga
menjadi imago diketahui bahwa pada suhu 25°C membutuhkan waktu 66,14 hari,
suhu 30°C membutuhkan waktu 40,40 hari dan pada suhu 35°C membutuhkan
waktu 33,02 hari yang menunjukkan pengaruh nyata antar perlakuan. Populasi
telur, larva, pupa dan imago R. dominica setelah 4 bulan diketahui bahwa
pertumbuhan dan perkembangan pada suhu 35°C lebih cepat dibandingkan
dengan suhu 25°C dan 30°C, sedangkan pada suhu 40°C R. dominica tidak mampu
tumbuh dan berkembang.



SUMMARY

Siti Hajar. 0610460040-46. Growth and development of Rhyzopertha
dominica F. (Coleoptera: Bostrichidae) on Rice with Different Storage
Temperatures. Supervised by Dr. Ir. Toto Himawan, SU. and Ir. Ludji
Pantja Astuti, MS.

Rice is the main food stuff for most people of Indonesia and Asian
countries. Indonesian population is growing about 2% per year and makes
national rice consumption reached up to 30 million tons per year. In order to fulfil
its demand, rice was often stored for a long time before consumed. In storage
process, rice did not followed by good post-harvest handling, so the damaged
occurred both on quality and quantity.

One of main pest in rice storage is Rhyzopertha dominica. R.dominica pest
IS a cosmopolitan pest who could lived in tropics and subtropics region.
Temperature range of R. dominica development between is 18 — 39°C with 25 —
70% humidity (Anonymous, 2002). Pests development are influenced by
environmental factors. The environmental factors that greatly influenced for
development of storage pests was temperature. These study purpose was to know
the growth and development storage pest R. dominica in different temperature.

The research was conducted in Pest Laboratory, Plant Protection
Department, Agriculture Faculty, Brawijaya University, Malang on August 2010
to March 2011. The research method that were used Complete Randomized
Design (CRD) with different temperature treatments i.e 25°C, 30°C, 35°C and
40°C, with 5 pairs of R. dominica in each treatment. Observational data has been
analyzed by ANOVA with 95% confidence level, and if there is a significant
difference will be continued with DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) with
95% confidence level.

The results showed that the treatment temperature of 25°C, 30°C and 35°C
were not significantly effect, meanwhile at 40°C temperature was significantly
different to the number of eggs produced and ability live of R. dominica from egg
until imago. Based on observated stadia from egg to imago was known that at
temperature 25°C took 66.14 days, 30°C took 40.40 days and 35°C took 33.02
days showed significant effect. After four months, the growth and development of
R. dominica at temperature 35°C is faster than the temperature 25°C and 30°C,
whereas at temperature 40°C R.dominica could not growth and developed.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar
penduduk Indonesia dan sebagian dari penduduk Negara-negara Asia.
Pertumbuhan penduduk Indonesia mencapai 2% per tahun dan
meningkatkan konsumsi beras nasional hingga mencapai 30 juta ton per
tahun (Anonymous, 2007). Untuk memenuhi kebutuhan pangan, beras
disimpan dalam jangka waktu cukup lama sebelum dikonsumsi. Di
dalam proses penyimpanan, seringkali tidak diikuti dengan penanganan
pasca panen yang baik, sehingga terjadi kerusakan baik secara kualitas
maupun kuantitas. Salah satu penyebab kerusakan beras dalam simpanan
adalah adanya serangan hama pasca panen atau biasa disebut sebagai
hama gudang (Syaefullah, 2004).

Rhyzopertha dominica adalah salah satu hama utama yang
menyerang beras dalam tempat penyimpanan (gudang). Selain itu hama
ini juga merusak berbagai komoditas bahan simpanan yang lain,
terutama dalam bentuk biji-bijian. R. dominica ialah hama yang bersifat
kosmopolitan dan dapat hidup di daerah tropis maupun subtropis
(Subramanyam dan Hagstrum, 1996). Kisaran suhu perkembangan dari
R. dominica adalah 18-39°C dengan kelembaban 25-70% (Anonymous,
2002).

Pada gabah atau beras yang terserang R. dominica terjadi
penurunan kualitas dan kuantitas karena biji menjadi berlubang-lubang
dan pecah, bahkan ada yang hancur menjadi bubuk. Serangan berat
R.dominica pada tempat penyimpanan dapat menyebabkan kehilangan
hasil sebesar 7% dalam waktu 6 bulan (Kalshoven, 1941 dalam
Kalshoven, 1981). Selain itu, hasil gerekan R. dominica dapat
mengundang kedatangan hama sekunder yang membuat bahan simpanan
semakin rusak. Hama sekunder tersebut juga meninggalkan kotoran

sehingga semakin memperparah penurunan kualitas bahan simpanan.



1.2.

1.3.

1.4.
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Secara umum, perkembangan hama gudang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Jika kondisi lingkungan mendukung maka hama
tersebut semakin berkembang. Salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap perkembangan hama gudang ialah suhu atau
temperatur. Menurut Robinson (2005), perkembangan R. dominica dari
telur hingga menjadi imago pada suhu 34°C membutuhkan waktu 25
hari, sedangkan pada suhu 22°C membutuhkan waktu lebih lama yaitu
84 hari. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka perlu
dilakukan serangkaian penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor
suhu di tempat penyimpanan untuk membatasi perkembangan hama

R.dominica.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh suhu penyimpanan yang berbeda terhadap

pertumbuhan dan perkembangan hama gudang R. dominica?

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan
dan perkembangan hama gudang R. dominica pada suhu penyimpanan
yang berbeda.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
dan perkembangan hama gudang R. dominica dipengaruhi oleh suhu.
Pertumbuhan populasi R. dominica pada suhu 35°C lebih cepat
dibandingkan pada suhu 25°C, 30 °C dan 40 °C.



1.5. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan informasi mengenai pertumbuhan dan perkembangan hama
gudang R. dominica, sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti-peneliti
berikutnya dalam mempelajari hama gudang R.dominica, dengan
harapan dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan pengendalian.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Beras
2.1.1. Arti Penting Beras

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk
Indonesia dan Negara-negara Asia lainnya. Berdasarkan penelitian dilaporkan
bahwa lebih kurang 1.750 juta jiwa dari tiga miliar penduduk Asia, termasuk
200 juta penduduk Indonesia, menggantungkan kebutuhan kalorinya dari
beras. Sementara di Afrika dan Amerika Latin yang berpenduduk lebih kurang
1,2 miliar, 100 juta diantaranya juga mengkonsumsi beras (Andoko, 2004).
Selain itu beras berfungsi sebagai sumber energi, protein, vitamin, dan
mineral. Beras juga dapat dimanfaatkan sebagai pangan fungsional, yaitu
bahan pangan yang mengandung satu atau lebih komponen pembentuk, yang
mempunyai fungsi fisiologis tertentu dan bermanfaat bagi kesehatan (Kusmiadi,
2011). Oleh sebab itu, beras memiliki nilai ekonomi yang tinggi dibandingkan
dengan bahan pangan yang lain (Andoko, 2004).

Di Indonesia, beras bukan hanya sebagai komoditas pangan, tetapi juga
merupakan komoditas strategis yang memiliki sensitivitas politik, ekonomi,
tenaga kerja, lingkungan hidup, budaya dan kerawanan sosial yang tinggi
(Andoko, 2004). Penduduk Indonesia demikian tergantung pada beras maka
sedikit saja terjadi gangguan produksi beras, pasokan menjadi terganggu dan

harga jual meningkat.

2.1.2. Pengolahan Beras

Beras berasal dari biji tanaman padi yang sebelumnya diolah terlebih
dahulu. Pada saat proses pengolahan menjadi beras sering terjadi penurunan
kualitas mapun kuantitas. Hal tersebut diakibatkan oleh banyak faktor, antara
lain kurangnya teknologi dan adanya organisme pengganggu antara lain hama

gudang, jamur dan bakteri.
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Pengelolaan biji padi menjadi beras perlu mendapat perhatian khusus,
mulai dari perontokan, pengeringan, penggilingan dan penyimpanan.
Perontokan dilakukan untuk memisahkan gabah dari malai dan sebaiknya
dilakukan secepatnya setelah panen (Soemartono, dkk, 1984). Penanganan
pada saat panen bertujuan untuk menekan kehilangan hasil dan meningkatkan
kualitas hasil. Hal ini dapat dilakukan melalui pemanenan pada waktu, cara
serta penggunaan alat yang tepat. Kehilangan pada saat pengolahan dapat
digolongkan menjadi kehilangan kuantitatif dan kualitatif. Kehilangan
kuantitatif berupa susut beras (padi) selama proses karena rontok, tercecer,
serangan hama dan rusak akibat penanganan yang kurang tepat, terjadi pada
setiap tahap. Dalam proses pemberasan, kehilangan ini tercermin dari
penurunan rendemen beras. Kehilangan kualitatif, berupa penurunan mutu
karena terjadi kerusakan maupun kontaminasi benda asing, juga terjadi pada
setiap tahap proses pemberasan (Wijaya, 2008).

Beras dapat digiling dengan mudah, jika gabah telah dikeringkan
terlebih dahulu. Pengeringan gabah umumnya dilakukan dibawah sinar
matahari. Bila matahari bersinar penuh sepanjang hari, penjemuran hanya
berlangsung sekitar 2-3 hari. Gabah dikeringkan hingga kadar air mencapai
13-14% agar tahan lama dalam penyimpanan. Pembersihan dilakukan untuk
memisahkan gabah yang hampa dan segala kotoran, begitu pula dengan
penggilingan dilakukan untuk untuk memisahkan antara beras dengan kulit
yang membungkusnya (Andoko, 2004).

2.2. Arti Penting Hama Gudang

Di dalam gudang penyimpanan beras dapat terinfestasi oleh berbagai
jenis hama gudang, seperti R. dominica, Sitophilus oryzae dan Oryzaephillus
surinamensis serta hama gudang yang lain. Menurut Andoko (2004), biasanya
hama R. dominica menyerang beras atau gabah yang tidak kering benar saat
pengeringan. Selain itu, hama R. dominica menyukai tempat yang lembab
sehingga ruangan gudang harus kering. Agar menjadi kering, gudang perlu
dilengkapi dengan ventilasi udara. Ventilasi dapat membuat ruangan gudang

menjadi agak terang sehingga hama lain seperti tikus tidak akan berada disana.
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Menurut Anggara (2005), tingkat kerusakan gabah dan beras dalam
penyimpanan berkisar 5-15% dan diperkirakan lebih besar di negara-negara
berkembang terutama di kawasan tropis termasuk di Indonesia. Kerusakan
oleh hama gudang terjadi akibat dikonsumsi langsung atau terkontaminasi
hasil metabolisme seperti kotoran (feces), air seni (urine), bekas kulit tubuh
(exuvie), dan bekas keberadaan sarang (webbing). Akibat lain adalah

timbulnya bau tidak sedap dan mengundang kedatangan hama sekunder.

2.3. Rhyzopertha dominica
2.3.1. Klasifikasi

Hama R. dominica termasuk dalam Kerajaan: Animalia, Filum:
Arthropoda, Kelas: Insekta, Ordo: Coleoptera, Famili: Bostrichidae, Genus:
Rhyzopertha (Anonymous, 2009a).

Hama R. dominica memiliki nama umum antara lain Bubuk Gabah,
Lesser Grain Borer (Kalshoven, 1981), dan Penggerek biji pipih
(Anonymous, 2007).

2.3.2. Deskripsi

Distribusi hama R. dominica berada di daerah tropis dan subtropis.
Serangga dewasa dan larva mampu menggerek dan memakan berbagai
komaoditas, terutama biji-bijian. Kisaran suhu R. dominica dapat berkembang
adalah 18-39°C dengan kelembaban 25-70%, sedangkan untuk kondisi
optimum adalah 32-34°C dengan kelembaban 60% (Anonymous, 2002).
Tubuh imago R. dominica berbentuk ramping dan silindris, prothorax
berbentuk seperti perisai atau tudung dengan permukaan yang kasar terutama
di bagian depan, kepala berada di bawah pronotumnya, berwarna coklat gelap
atau hitam, panjang tubuh sekitar 2-3 mm (Anonymous, 2009b). Menurut
Zainal (2009), pada serangga dewasa antara pronotum dan elytra terdapat
scutellum yang lebar. Pada elytra terdapat barisan striae dan setae yang

pendek. Elytra melengkung ke arah posterior dan ujungnya cembung.
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R.dominica memiliki sepasang antenna yang terdiri dari 10 segmen, dengan
tiga segmen teakhir membesar tiba-tiba.

Imago jantan dan betina dapat dibedakan dari abdomen sternites (Hill,
2002). Menurut Bousquet (1990), imago jantan dan betina dapat dibedakan
dengan melihat segmen terakhir dari abdomen bagian ventral; imago jantan
warna dari setiap segmen sama yaitu coklat, sedangkan imago betina memiliki
segmen terakhir pada abdomen berwarna kuning atau lebih pucat. Sedangkan
Stemley and Wilbur (1966 dalam Heinrichs, et.al. 1985) menyebutkan bahwa
pada imago betina terdapat bintik-bintik pucat pada segmen ke-3 dan ke-4,
dan seluruhnya pucat pada segmen ke-5; sedangkan pada imago jantan

berwarna gelap pada semua segmen abdomen.

2.3.3. Biologi

Betina R. dominica mampu bertelur 200-500 butir (Mason, 2003). Tiap-
tiap telur diletakkan secara sendiri-sendiri (single) atau berkelompok dengan
jumlah telur per kelompok lebih dari 30 butir (Koehler dan Pereira, 2008).
Menurut Navarro dan Noyes (2001), pada suhu 20°C, jumlah telur yang
dihasilkan setiap betina yaitu 52-561 selama masa oviposisi berkisar antara
11-38 hari. Telur diletakkan pada permukaan bahan simpanan atau pada celah-
celah yang terdapat dipermukaan benih yang kasar. Menurut Robinson (2005),
telur R. dominica menetas dalam waktu 32 hari pada suhu 18°C dan 5 hari
pada suhu 36°C. sedangkan menurut Smith dan Frederiksen (2000), telur akan
menetas dalam waktu 5-11 hari.

Larva R. dominica berwarna putih, dengan tipe mulut menggigit-
mengunyah dan mempunyai tiga pasang tungkai. Larva yang baru menetas
dari telur akan memakan tepung hasil gerekan serangga dewasa, karena larva
muda tidak dapat menggerek bulir yang masih utuh (Mason, 2003). Larva
biasanya masuk ke dalam bulir dengan cara mengebor, yang akhirnya
terbentuk lubang pada bulir. Menurut Hill (2002), larva mengalami 3-5 instar.
Larva Instar | dapat dibedakan dengan adanya duri pada bagian tengah
posterior (Zainal, 2009). Menurut Robinson (2005), Larva instar satu tidak
dapat melubangi benih yang utuh, larva instar kedua mampu bergerak, larva



8

instar ketiga dan instar berikutnya berbentuk scarabaeiform dan tidak mampu
bergerak pada permukaan yang datar dan biasanya masuk dan berkembang di
dalam bulir.

Menurut Hill (2002), larva R. dominica dapat mencapai kurang lebih 4
mm. Dalam perkembangannya larva membutuhkan waktu selama 17 hari pada
suhu 34°C dan kelembaban 70% pada gandum. Menurut Mason (2003) dan
Hodges (1986) Perkembangan larva pada gandum pada suhu 28°C
membutuhkan waktu selama 27-31 hari, sedangkan pada suhu 25°C
membutuhan waktu lebih lama yaitu 46 hari. Sedangkan menurut Smith dan
Frederiksen (2000), stadia larva berlangsung selama 25-50 hari, tergantung
pada suhu. Larva dapat berkembang dalam bulir gabah yang memiliki kadar
air yang rendah (9%) dengan suhu 34°C, meskipun dapat menyebabkan
kematian yang tinggi (Hill, 2002). Hal ini menjelaskan bahwa ada interaksi
antara kadar air dan suhu dalam mengendalikan laju perkembangan larva R.
dominica.

Pupa R. dominica berada di dalam bulir gabah yang rusak, dan
membutuhkan waktu selama 3 hari untuk menjadi imago pada kelembaban
70% dan suhu 34°C (Hill, 2002). Pada suhu 28°C pupa membutuhkan waktu
5-6 hari dan pada suhu 25°C membutuhkan waktu 8 hari (Mason, 2003).
Sedangkan menurut Smith dan Frederiksen (2000), stadia pupa berlangsung
selama 7-8 hari.

Imago R. dominica biasanya tetap berada di dalam bulir selama 3-5 hari
sebelum keluar dari bulir. Perkembangan dari telur sampai dewasa (imago)
membutuhkan waktu 25 hari pada suhu 34°C dengan mortalitas larva 22%;
dan 84 hari pada suhu 22°C dengan mortalitas larva 53%; dan 33 hari pada
suhu 28°C dengan mortalitas larva 86% (Robinson, 2005). Oviposisi dimulai
sekitar 15 hari setelah kemunculan dan dapat bertahan sapai 4 bulan (Mason,
2003). R. dominica dewasa dapat terbang dengan baik, namun tidak dapat
menentukan arah dan biasa terbawa oleh hembusan angin. Menurut Smith dan
Frederiksen (2000), siklus hidup R. dominica membutuhkan waktu sekitar 2

bulan, dan ada tiga sampai empat generasi dalam satu tahun. Menurut Mason
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(2003) lama hidup imago dapat mencapai 240 hari dan merupakan penerbang
yang kuat pada kondisi yang mendukung.

2.3.4. Gejala Kerusakan

Hama R. dominica menjadi hama utama pada komoditi dalam bentuk
biji di tempat penyimpanan. Imago dan larva dapat membuat lubang pada biji
yang utuh. R. dominica juga dapat bertahan hidup dan berkembang pada sisa-
sisa bahan simpanan yang telah hancur (Bailey, 2007). Imago memakan bulir
dengan menggerek, meninggalkan kerusakan yang khas berupa gigitan yang
tidak beraturan pada tepi-tepi bulir, dan menghasilkan debu tepung (Navarro
dan Noyes, 2001). Hill (2002) menyatakan bahwa R.dominica dewasa
menyerang bagian lembaga pada gabah sehingga dapat menyebabkan kerugian
ekonomi yang serius.

Imago dapat terbang atau bermigrasi dengan bantuan angin dan masuk
melalui ventilasi udara ataupun celah pada tempat penyimpanan. Setelah
sampai pada permukaan bahan simpanan, maka secara bertahap akan bergerak
ke bawah pada bahan simpanan (Vardeman et al., 2007). Penelitian
menunjukkan bahwa imago dapat menyebar setidaknya 1000 m dari lokasi
pelepasan (Jia et al., 2008).



I11. METODOLOGI

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Hama, Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang

pada bulan Agustus 2010 sampai dengan bulan Maret 2011.

3.2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah sangkar perlakuan,
tabung kaca tansparan (d=6,5 cm; t=9 cm dan d=8 cm; t=10 cm), cawan petri
plastik (d=9 cm), cawan petri kaca (d=9 cm), handcounter,
Thermohygrometer, timbangan digital, mikroskop, kuas (ukuran 1 dan 2),
sendok, nampan plastik dan Moisture Tester.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah serangga
R.dominica, beras varietas IR64 dengan kadar air 14%, tepung beras, kertas

label, kain kasa dan tissue.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan empat perlakuan suhu yang berbeda yaitu
suhu 25°C, 30°C, 35°C dan 40°C dan diulang sebanyak tiga kali dengan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL).

3.3.1. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut :

1. Rearing hama R. dominica

Serangga R. dominica diperbanyak sampai diperoleh imago yang siap
digunakan sebagai sumber infestasi (berumur 1-2 minggu). Langkah-langkah
dalam rearing adalah sebagai berikut:

a. Beras ditimbang sebanyak 0,5 kg dan diletakkan pada toples plastik

b. Beras dicampur dengan tepung beras sebanyak 2 g dan diaduk merata



11

c. Diinfestasi dengan imago R. dominica sebanyak 100 ekor
d. Toples ditutup dengan kain kasa dan dimasukkan dalam sangkar rearing
yang memiliki suhu 28°-32°C dan kelembaban 60-80%.

2. Penyediaan beras sebagai pakan

Pakan yang digunakan dalam penelitian adalah beras varietas IR64
yang didapatkan dari Desa Nglanglang, Kecamatan Karangploso, Kabupaten
Malang. Butiran beras yang digunakan sebagai pakan percobaan adalah beras
yang utuh dengan kadar air 14%. Sterilisasi beras dilakukan dengan
memasukkan beras ke dalam freezer selama * 3 hai untuk mematikan

organisme yang ada di dalam beras.

3. Pembuatan sangkar pengatur suhu (Inkubator)

Sangkar pengaturan suhu (inkubator) dibuat dengan styrofoam (tebal 1
cm) dengan panjang 120 cm, lebar 45 cm dan tinggi 45 cm (Gambar 1). Di
dalam kotak pengaturan suhu dibuatkan meja penyangga yang terbuat dari
seng berlubang serta kaki penyangga yang terbuat dari kayu (p=120 cm, =45,
t=15 cm) sebagai tempat peletakan tabung perlakuan. Di bawah meja
penyangga diberi dua bohlam sebagai alat pemanas dengan daya yang
berbeda, serta di bawah lampu ditempatkan nampan yang berisi air untuk

pengaturan kelembaban yaitu 60-70%.

\ B / \ /

Gambar 1. Inkubator (A: Thermohigrometer, B: Tabung Perlakuan,
C: Bohlam, D: Nampan Air)
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Bohlam yang digunakan untuk mendapatkan suhu 40°C yaitu dengan
daya 70 Watt, untuk suhu 35°C yaitu dengan daya 40 Watt dan suhu 30°C
dengan daya 5 Watt, sedangkan perlakuan suhu 25°C ditempatkan pada
tempat tersendiri dengan AC (Air Conditioning) sebagai pengatur suhu.
Perbedaan daya tersebut digunakan untuk didapatkan kisaran suhu yang
diinginkan, yaitu 25°C, 30°C, 35°C dan 40°C. Untuk mempertahankan kisaran
suhu tersebut, maka kelembaban juga harus dijaga yaitu dengan cara setiap

hari menambahkan air pada nampan yang telah disiapkan.

3.3.2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 percobaan yaitu jumlah telur,

stadia R. dominica dari telur hingga imago dan populasi R. dominica.

1. Jumlah telur R.dominica

Tabung kaca diisi dengan pakan 10 g beras varietas IR64 dengan kadar
air 14%. Serangga R. dominica yang digunakan ialah imago berumur £ 15
hari. Masing-masing tabung yang telah diisi pakan diinfestasi dengan 10 ekor
hama R. dominica yang terdiri dari 5 jantan dan 5 betina. Setelah dinfestasi,
tabung kaca ditutup dengan kain kasa agar tidak terkontaminasi oleh serangga

lain. Kemudian tabung kaca dimasukkan ke dalam inkubator.

2. Stadia R.dominica dari telur hingga menjadi imago

Penelitian menggunakan cawan petri plastik yang bagian tutupnya telah
dilubangi dan ditutup dengan kain kassa. Cawan petri diisi pakan 10 g beras
varietas IR64 dengan kadar air 14% pada bagian pinggir dan pada bagian
tengah dibiarkan kosong. Pada bagian tengah diletakkan 50 butir telur

R.dominica umur satu hari.

3. Populasi R. dominica

Tabung kaca diisi dengan pakan 50 g beras varietas IR64 dengan kadar
air 14%. Serangga R. dominica yang digunakan ialah imago berumur 1-2
minggu. Masing-masing tabung yang telah diisi pakan diinfestasi dengan 10

ekor hama R. dominica yang terdiri dari 5 jantan dan 5 betina. Setelah
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dinfestasi, tabung kaca ditutup dengan kain kasa agar tidak terkontaminasi
oleh serangga lain. Kemudian tabung kaca dimasukkan ke dalam inkubator.

3.3.3. Variabel Pengamatan

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui  pertumbuhan dan

perkembangan R.dominica, sehingga variabel yang diamati meliputi:
1. Jumlah telur R. dominica

Pengamatan dilakukan setiap lima hari sekali dengan memindahkan dan
menghitung masing-masing telur pada setiap perlakuan ke tabung yang
berbeda. Hal ini dilakukan agar diketahui dalam satu bulan serangga
R.dominica berapa banyak telur yang dihasilkan.

2. Stadia R. dominica dari telur hingga menjadi imago

Pengamatan stadia dari telur hingga menjadi imago terdiri dari dua

pengamatan, yaitu:

a. Persentase kemampuan R. dominica dari telur hingga menjadi imago,
yaitu:
1) Persentase tetas telur
Pengamatan persentase tetas telur dilakukan pada umur tiga hari setelah
infestasi, dan selanjutnya setiap hari sampai telur menetas menjadi larva.
Persentase penetasan telur dilakukan dengan menghitung jumlah telur yang
menetas dibagi dengan jumlah telur yang diuji.

2) Persentase terbentuknya pupa

Pengamatan persentase terbentuknya pupa merupakan pengamatan
lanjutan dari pengamatan persentase tetas telur. Pengamatan dilakukan
setelah lima belas hari sejak telur pertama kali menjadi larva dan setelah itu
dilakukan pengamatan setiap hari sampai larva berubah menjadi pupa. Untuk
mengetahui jumlah larva yaitu dengan menghitung data jumlah telur yang

menetas menjadi larva.



14

3) Persentase terbentuknya imago

Pengamatan persentase terbentuknya imago R. dominica merupakan
pengamatan lanjutan dari pengamatan pesentase tebentuknya pupa.
Pengamatan dilakukan setelah tiga hari sejak larva pertama kali menjadi
pupa, selanjutnya dilakukan pengamatan setiap hari hingga menjadi imago.
Untuk mengetahui jumlah pupa yaitu dengan menghitung data jumlah larva

yang menjadi pupa.

b. Lama stadia telur, larva dan pupa R.dominica, yaitu:

1) Stadium Telur

Pengamatan dilakukan pada umur tiga hari setelah infestasi, dan
selanjutnya setiap hari sampai telur menetas menjadi larva (bersamaan
dengan pengamatan persentase tetas telur). Pengamatan umur telur
dilaksanakan untuk mendapatkan data kisaran waktu yang dibutuhkan oleh

telur untuk menetas menjadi larva pada masing-masing perlakuan.

2) Stadium Larva

Pengamatan dilakukan setelah lima belas hari sejak telur pertama kali
menjadi larva dan setelah itu dilakukan pengamatan setiap hari sampai larva
berubah menjadi pupa (bersamaan dengan pengamatan persentase
terbentuknya pupa). Data tersebut untuk mengetahui kisaran waktu yang

diperlukan oleh larva untuk menjadi pupa pada setiap perlakuan.

3) Stadium pupa

Pengamatan dilakukan setelah tiga hari sejak larva pertama kali menjadi
pupa, selanjutnya dilakukan pengamatan setiap hari hingga menjadi imago
(bersamaan dengan persentase terbentuknya imago). Data tersebut untuk
mengetahui kisaran waktu yang diperlukan oleh pupa untuk menjadi imago
pada setiap perlakuan.
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[ Rearing R. dominica ]

A 4

[ Diletakkan 50 telur untuk setiap perlakuan dan ulangan ]

I B N BNGIISTRUE

[SuthSOC ][ Suhu 30°C ][ Suhu 35°C ][ Suhu 40°C ]

A 4

Diamati persentase tetas dan
umur stadium telur

A 4

Diamati persentase terbentuknya
pupa dan umur stadium larva

4

Diamati persentase terbentuknya
imago dan umur stadium pupa

Gambar 2. Diagram Pengamatan Stadia R. dominica dari Telur hingga Imago

3. Populasi R. dominica

Perkembangan populasi diamati untuk mendapatkan data mengenai
perubahan kepadatan populasi R. dominica pada masing-masing perlakuan.
Penghitungan kepadatan populasi akan dilaksanakan pada bulan kedua dan

keempat setelah infestasi (Gambar 3).
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R. dominica
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[ Pengamatan bulan ke-2 ]

Pengamatan bulan ke-4
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Pengamatan bulan ke-4 /

Gambar 3. Diagram Pengamatan Populasi R. dominica

3.4. Analisis Data

Data pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA dengan taraf
kepercayaan 95% (0=0,05), dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf
kepercayaan 95% (0=0,05) untuk melihat perbedaan antar perlakuan.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Jumlah Telur R. dominica Selama Satu Bulan

Berdasarkan hasil analisis statistika terhadap jumlah telur yang
diletakkan oleh imago R. dominica menunjukkan bahwa perbedaan suhu
berpengaruh nyata terhadap jumlah telur yang diletakkan (Tabel Lampiran 1 —
6). Rerata jumlah telur disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Jumlah Telur R. dominica Per-5 Hari Selama Satu Bulan

Perlakuan Rerata jumlah telur R. dominica (umur ke-) Populasi
suhu (°C) 20 25 30 35 40 45 total
25 333a 27,00a 11,67a 4867b 23,00a 57,67c 171,34b

30 2933b 6,00a 7,33a 6233b 2667a 17,33b 14899b
35 50,00b 54,67b 3867b 3833b 11,00a 233a 19500b
40 367a 000a 000a 000a O000a 000a 367a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; data ditransformasi
menggunakan rumus V(X+0,5) untuk keperluan analisis statistik

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa, pada pengamatan umur ke-20 antara
suhu 25°C dengan suhu 40°C tidak terdapat perbedaan nyata, begitu pula
dengan suhu 30°C dengan 35°C. Pada pengamatan umur ke-25 dan 30 terdapat
perbedaan nyata antara perlakuan suhu 40°C dengan ketiga suhu yang lain.
Pengamatan umur ke-35 terdapat perbedaan nyata pada pelakuan suhu 40°C.
Pada pengamatan ke-40 tidak terdapat perbedaan nyata antara semua
perlakuan. Pada pengamatan umur ke-45 terdapat perbedaan nyata antara
perlakuan suhu 25°C dan 30°C dengan perlakuan suhu yang lain. Pada
pengamatan populasi total diketahui bahwa terdapat perbedaan nyata antara
perlakuan suhu 40°C dengan rerata jumlah sebanyak 3,67 telur dengan suhu
yang lain yaitu 25°C sebanyak 171,34 telur, 30°C sebanyak 148,99 telur dan
35°C sebanyak 195 telur.
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Gambar 4. Rerata Jumlah Telur R. dominica pada Perlakuan Suhu
yang Berbeda

Pada Gambar 4 terlihat bahwa rerata jumlah telur yang diletakkan oleh
imago betina R. dominica pada beras mengalami fluktuasi pada tingkatan
perlakuan suhu yang berbeda. Pada pengamatan umur ke-20, jumlah telur
lebih banyak pada perlakuan suhu 35°C yaitu 50 butir. Pada pengamatan umur
ke-25, jumlah telur lebih banyak pada suhu 35°C yaitu 54,67 butir, pada suhu
25°C juga mengalami peningkatan dari 3,33 menjadi 27 butir, sedangkan pada
suhu 30°C dan 40°C mengalami penurunan, bahkan pada suhu 40°C imago
betina sudah tidak bertelur. Hal ini diduga karena perlakuan suhu 40°C
merupakan suhu diatas suhu optimum dari R. dominica. Pada pengamatan
umur ke-30 terjadi penurunan jumlah telur, sedangkan pada pengamatan umur
ke-35 terjadi kenaikan jumlah telur pada perlakuan suhu 25°C menjadi 48,67
dan 30°C menjadi 62,33 butir. Pada pengamatan umur ke-40 dan 45 terjadi
penurunan pada tiga perlakuan suhu yaitu 30°C, 35°C dan 40°C, kecuali pada
perlakuan suhu 25°C terjadi peningkatan yaitu menjadi 57,67 butir.

Menurut Mason (2003), setiap betina R. dominica mampu bertelur 200-
500 telur. Koehler dan Pereira (2008) mengatakan tiap-tiap telur diletakkan
secara sendiri-sendiri (single) atau berkelompok dengan jumlah telur per
kelompok lebih dari 30 butir (Gambar Lampiran 2a dan 2b). Menurut Navarro

dan Noyes (2001), pada suhu 20°C, jumlah telur yang dihasilkan setiap betina
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yaitu 52-561 ekor. Telur diletakkan pada permukaan bahan simpanan atau

pada celah-celah yang terdapat dipermukaan benih yang kasar.

4.1.2. Stadia R. dominica dari Telur hingga menjadi Imago

Pengamatan stadia dari telur hingga menjadi imago terdiri dari dua

pengamatan, yaitu:
a. Persentase kemampuan R. dominica dari telur hingga menjadi imago

Berdasarkan hasil analisis statistika bahwa perbedaan suhu berpengaruh
nyata terhadap persentase kemampuan R. dominica dari telur hingga menjadi
imago (Tabel Lampiran 7 — 9). Rerata persentase kemampuan tetas telur, pupa

dan imago disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Persentase Tetas Telur, Pupa dan Imago pada Suhu yang

Berbeda
Perlakuan suhu Rerata persentase (%)
(°C) Tetas telur Pupa Imago
25 57,34 b 9,33b 7,33b
30 59,34 b 13,33 b 10,67 b
35 64,66 b 10,00 b 6,67 b
40 0,00 a 0,00 a 0,00 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; data ditranformasi
menggunakan rumus ArcsinVX

Pada Tabel 2 terlihat bahwa rerata jumlah telur yang menetas menjadi
larva pada perlakuan suhu 40°C berbeda nyata dengan perlakuan suhu yang
lain, sedangkan pada suhu 25°C, 30°C dan 35°C tidak terdapat perbedaan
nyata antar perlakuan. Begitu pula dengan pengamatan persentase larva
menjadi pupa dan pupa menjadi imago pada perlakuan suhu 40°C berbeda
nyata dengan perlakuan suhu yang lain yaitu perlakuan suhu 25°C, 30°C dan
35 °C. Pada pengamatan pupa menjadi imago persentase tertinggi pada suhu
30°C yaitu 10,67 ekor, nilai tertinggi ini mempunyai notasi yang sama dengan

dua perlakuan yang lain yaitu suhu 30°C dan 35°C.
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Menurut Robinson (2005), diketahui bahwa pada suhu 28°C mortalitas
larva dapat mencapai 86%. Berdasakan hasil pengamatan dapat disimpulkan
bahwa pada suhu 25°C, 30°C dan 35°C tidak terdapat pengaruh yang nyata
antar perlakuan terhadap perkembangan R. dominica. Pada suhu 40°C, tidak
terjadi pertumbuhan dan perkembangan R. dominica karena diatas kisaran
suhu perkembangan yaitu 18-39°C, sedangkan suhu optimum untuk
perkembangan R. dominica yaitu 32-34°C (Anonymous, 2002). Menurut Hill
(2002), larva dapat berkembang dalam bulir gabah yang memiliki kadar air
rendah (9%) dengan suhu 34°C, meskipun dapat menyebabkan kematian yang

tinggi.

b. Lama stadia telur, larva dan pupa R. dominica

Waktu yang dibutuhkan untuk stadia telur R. dominica dihitung sejak
pertama kali ditemukan telur hingga menetas menjadi larva. Begitu pula
dengan waktu yang dibutuhkan untuk stadia larva dan pupa dihitung sejak
pertama kali ditemukan hingga menjadi pupa dan imago. Berdasarkan hasil
analisis statistika perbedaan suhu berpengaruh nyata terhadap waktu yang
dibutuhkan dari setiap stadia R. dominica (Tabel Lampiran 10 — 12). Rerata
waktu yang dibutuhkan pada stadia telur, larva dan pupa R. dominica disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Lama Stadia Telur, Larva dan Pupa R. dominica pada Suhu yang

Berbeda
Perlakuan Lama stadia (hari) Total perkembangan dari telur-
suhu®C) ~ Telur  Larva  Pupa imago
25 929d 4691c 994d 66,14 d
30 7,33¢c  2694b 6,13c 40,40 c
35 578b 2354b 450D 33,82b
40 0,00a 0,00a 0,00a 0,00 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%; data ditransformasi
menggunakan rumus V(X+0,5) untuk keperluan analisis statistik
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan suhu berpengaruh
nyata terhadap umur telur antara keempat perlakuan. Stadium telur pada suhu
25°C adalah %9,29 hari, suhu 30°C adalah +7,33 hari, pada suhu 35°C adalah
+5,78 hari dan pada suhu 40°C telur tidak dapat menetas. Pada suhu 40°C tidak
menetasnya telur diduga karena telur menjadi keriput akibat suhu yang terlalu
tinggi (Gambar 5a). Sedangkan menurut Smith dan Frederiksen (2000), telur
akan menetas dalam waktu 5-11 hari. Hubungan antara lama stadium telur
dengan suhu tempat penyimpanan didapatkan persamaan sebagaimana pada
Gambar 6.

Gambar 5. Telur R.dominica (a) Rusak, (b) Sehat

12 ~

y =-0.5884x +24.723
R?=0.9016

*

Umur Telur (Hari)
[e)}

20 25 30 35 40 45
Suhu

Gambar 6. Hubungan Lama Stadium Telur dengan Suhu Tempat Penyimpanan

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa persamaan untuk

menghitung lama stadium telur pada perbedaan suhu simpan adalah y = -
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0,588x + 24,27 dengan R*= 0,901. Nilai persamaan tersebut akan bermanfaat
untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan pada saat stadium telur. Untuk nilai
minus pada angka x menunjukkan bahwa pengaruh suhu berbanding terbalik
dengan lama stadium telur, jika suhu semakin rendah maka tetas telur
membutuhkan waktu semakin lama, sedangkan jika suhu semakin tinggi, maka
tetas telur membutuhkan waktu semakin cepat.

Pada pengamatan lama stadium larva, diketahui bahwa pada suhu 25°C
adalah +46,91 hari, suhu 30°C adalah +26,94 hari, dan pada suhu 35°C adalah
+23,54 hari. Hal ini sesuai dengan Mason (2003) dan Hodges (1986),
perkembangan larva dengan suhu 28°C membutuhkan waktu selama 27-31
hari. Perkembangan larva pada roti gandum dengan kelembaban 70%
memerlukan waktu 46 hari pada suhu 25°C. Hubungan antara lama stadium
larva dengan suhu tempat penyimpanan didapatkan persamaan sebagaimana
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Lama Stadium Larva dengan Suhu Tempat Penyimpanan

Persamaan Yyang diperolen pada masing-masing perlakuan akan
bermanfaat untuk mengetahui lama R. dominica pada stadium larva.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa persamaan untuk
menghitung lama stadium larva pada perbedaan suhu simpan adalah y = -
2,882x + 118,0 dengan R?*= 0,936. Nilai minus pada angka x menunjukkan

bahwa pengaruh suhu berbanding terbalik dengan lama stadium larva, jika
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suhu semakin rendah maka stadium larva menjadi pupa membutuhkan waktu
semakin lama, sedangkan jika suhu semakin tinggi, maka stadium larva
membutuhkan waktu semakin cepat.

Pada pengamatan lama stadium pupa menjadi imago pada suhu 25
adalah +9,94 hari, suhu 30°C adalah +6,13 hari dan pada suhu 35°C adalah 4,5
hari. Menurut Hill (2002), stadia pupa membutuhkan waktu selama 3 hari pada
kelembaban 70% dan suhu 34°C. pada suhu 25°C membutuhkan waktu 8 hari
(Anonymous, 2009b).
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Gambar 8. Hubungan Lama Stadium Pupa dengan Suhu Tempat Penyimpanan

Hubungan antara lama stadium pupa dengan perbedaan suhu simpan
didapatkan persamaan sebagaimana pada Gambar 8. Persamaan yang
diperoleh pada masing-masing perlakuan akan bermanfaat untuk mengetahui
lama R. dominica pada stadium pupa. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa persamaan untuk menghitung lama stadia telur pada
perbedaan suhu simpanan adalah y = -0,629x + 25,58 dengan R?= 0,972. Nilai
minus pada angka x menunjukkan bahwa pengaruh suhu berbanding terbalik
dengan lama stadium pupa, jika suhu semakin rendah maka stadium pupa
menjadi imago membutuhkan waktu semakin lama, sedangkan jika suhu

semakin tinggi, maka stadium pupa membutuhkan waktu semakin cepat.



24

4.1.3. Populasi R. dominica pada Beras Varietas IR64 dengan Suhu yang
Berbeda

Perlakuan perbedaan suhu simpan pada beras varietas IR64
berpengaruh terhadap populasi telur, larva, pupa dan imago R. dominica. Hasil
pengamatan populasi telur, larva, pupa dan imago R. dominica pada suhu

simpan yang berbeda disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Rerata Populasi R. dominica pada Suhu yang Berbeda (B2=
Pengamatan Bulan Ke-2; B4= Pengamatan Bulan Ke-4)

Pada Gambar 9 terlihat bahwa pada suhu 25°C pengamatan B2 (Bulan
ke-2) ke B4 (Bulan ke-4) terjadi peningkatan populasi total dari 81,06 ekor
menjadi 96,33 ekor dengan rincian yaitu imago dari 8,67 ekor menjadi 40
ekor, sedangkan pupa dan larva mengalami penurunan dari 4 ekor menjadi
0,33 ekor dan 29,72 ekor menjadi 13 ekor. Pada pengamaan jumlah telur
mengalami peningkatan yaitu 38,67 butir menjadi 42 butir.

Pada perlakuan suhu 30°C, pengamatan B2 ke B4 juga terjadi
peningkatan populasi yaitu dari 86,66 ekor menjadi 108,28 ekor. Pada
pengamatan imago R.dominica mengalami peningkatan dari 8 ekor menjadi 41
ekor, pada jumlah pupa dan larva mengalami penurunan dari 2,33 ekor
menjadi 1,67 ekor dan 34,33 ekor menjadi 15 ekor, sedangkan pada jumlah

telur mengalami peningkatan yaitu dari 42 butir menjadi 50,61 butir.
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Pada perlakuan suhu 35°C, pengamatan B2 ke B4 juga terjadi
peningkatan populasi yaitu dari 72,66 ekor menjadi 112,38 ekor. Pada
pengamatan imago R.dominica mengalami peningkatan dari 2 ekor menjadi
55,22 ekor, pada jumlah pupa, larva dan telur mengalam i penurunan dari 2
ekor menjadi 0 ekor, dari 25,33 ekor menjadi 16,83 ekor, dan dari 43,33 butir
menjadi 40,33 butir.

Pada perlakuan suhu 40°C R. dominica tidak mampu untuk tumbuh dan
berkembang. Hal ini diduga karena suhu perlakuan di atas suhu maksimum
dari perkembangan R. dominica. Berdasarkan grafik batang di atas, diketahui
bahwa populasi akhir tertinggi pada suhu 35°C. Hal ini sesuai dengan
penelitian lama stadia telur hingga menjadi imago pada suhu 35°C lebih cepat
dibandingkan dengan kedua suhu yang lain serta sesuai dengan Robinson
(2005), yaitu perkembangan dari telur sampai dewasa (imago) membutuhkan
waktu 84 hari pada suhu 22°C dan 33 hari pada suhu 28°C.

Perlakuan suhu juga berpengaruh terhadap kadar air yang terkandung di

dalam beras. Berikut adalah data kadar air 4 bulan setelah infestasi.

Tabel 4. Rerata Kadar Air Beras Empat Bulan Setelah Infestasi

X KA (%) X KA (%)
Perlakuan suhu (°C)
sebelum perlakuan setelah perlakuan
25 14 14,5
30 14 12,8
35 14 12,1
40 14 10,3

Keterangan: KA: Kadar Air

Pada Tabel 4 terlihat bahwa kadar air tertinggi terdapat pada suhu 25°C
yaitu sebesar 14,5%. Kadar air ini mengalami peningkatan dari infestasi awal
yaitu sebesar 14%, sedangkan pada perlakuan suhu yang lain mengalami
penurunan pada suhu 30°C, 35°C dan 40°C berturut-turut yaitu 12,8%, 12,1%
dan 10,3%. Pada data terlihat bahwa semakin tinggi suhu semakin tinggi pula
penurunan kadar air yang terjadi, sehingga menyebabkan kadar air semakin

rendah.
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4.2. Pembahasan Umum

Berdasarkan populasi total dari penelitian jumlah telur per-5 hari selama
satu bulan diketahui bahwa, antara suhu 25°C, 30°C dan 35°C tidak terdapat
pengaruh yang nyata antara ketiga perlakuan suhu tersebut. Pada suhu 40°C
diketahui bahwa imago R. dominica hanya mampu bertelur pada pengamatan
pertama yaitu umur imago ke-20 hari. Hal ini diduga karena suhu 40°C
berada di luar kisaran suhu perkembangan R. dominica untuk mampu
bertahan hidup yaitu 18-39°C (Anonymous, 2002). Penelitian jumlah telur ini
menggunakan infestasi umur imago 15 hari karena berdasarkan Mason
(2003), oviposisi dimulai sekitar 15 hari setelah kemunculan. Pada
pengamatan umur ke-40 pada suhu 30°C dan 35°C jumlah telur yang
dihasilkan imago betina terus mengalami penurunan, sedangkan pada suhu
25°C, masih dapat mengalami peningkatan. Hal ini diduga karena umur dari
R. dominica dari stadia telur, larva dan pupa R. dominica pada suhu 25°C
lebih lama dibandingkan dengan Kkisaran suhu diatasnya, sehingga
dimungkinkan untuk stadium imago pada suhu 25°C masih dapat bertelur
lebih banyak dibandingkan dengan kisaran suhu diatasnya.

Pada pengamatan persentase tetas telur, pupa dan imago R. dominica
pada ketiga suhu perlakuan yaitu 25°C, 30°C dan 35°C tidak terdapat
pengaruh yang nyata. Hal ini diduga karena suhu perlakuan diluar suhu
optimum dari perkembangan R. dominica yaitu 32-34°C (Anonymous, 2002).
Pada pengamatan perkembangan umur R. dominica dari telur hingga menjadi
imago menunjukkan bahwa perbedaan suhu berpengaruh secara nyata pada
masing-masing perlakuan. Rerata perkembangan R. dominica dari telur
hingga menjadi imago yang terlama adalah pada perlakuan suhu 25°C yaitu
66,14 hari, sedangkan yang tersingkat adalah pada perlakuan suhu 35°C yaitu
33,82 hari. Hal ini sesuai dengan Robinson (2005), bahwa lama
perkembangan R. dominica dari telur hingga imago pada suhu 22°C
membutuhkan waktu lebih lama yaitu 84 hari.

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa pengaruh suhu berbanding
terbalik dengan lama stadia hama R. dominica, jika suhu semakin rendah

maka perkembangan hama R. dominica membutuhkan waktu semakin lama,
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sedangkan jika suhu semakin tinggi, maka perkembangan hama R. dominica
akan semakin singkat dengan kisaran suhu yang sesuai yaitu 18 — 39°C
(Anonymous, 2002).

Pada pengamatan populasi akhir, diketahui bahwa pertumbuhan dan
perkembangan R. dominica pada perlakuan suhu 35°C lebih cepat
dibandingkan dengan perlakuan suhu 25°C dan 30°C. Hal ini sesuai dengan
hasil regresi bahwa semakin tinggi suhu, maka semakin cepat pertumbuhan
dan perkembangan R. dominica dengan kisaran suhu 18 - 39°C. Kadar air
pada perlakuan suhu 35°C yaitu sebesar 12,1%, sehingga dengan kadar air
sebesar itu perkembangan R. dominica tetap dapat bekembang dengan baik.

Kenaikan suhu lingkungan meningkatkan aktivitas makan hama
pascapanen pada batas tertentu. Hal ini menjelaskan pengaruh suhu terhadap
pemendekan masa perkembangan serangga pascapanen. Fluktuasi suhu yang
terjadi setiap harinya juga mempengaruhi perkembangan hama pascapanen.
Serangga yang hidup pada suhu tinggi masa perkembangannya lebih singkat
daripada suhu fluktuatif walaupun dengan rata-rata suhu yang sama tinggi.
Sementara itu pada suhu rendah, masa perkembangannya lebih lama
dibandingkan suhu fluktuatif dengan rata-rata sama rendah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1. Perlakuan suhu 25°C, 30°C dan 35°C tidak berpengaruh terhadap persentase
tetas telur, terbentuknya pupa dan imago dari R.dominica, tetapi berpengaruh
terhadap umur telur, larva dan pupa R. dominica.

2. Perlakuan suhu 25°C, 30°C dan 35°C R. dominica tidak berpengaruh terhadap
jumlah telur yang diletakkan.

3. Pertumbuhan dan Perkembangan R.dominica pada suhu 35°C lebih cepat
dibandingkan dengan suhu 25°C dan 30°C.

4. Pada suhu 40°C R.dominica tidak dapat tumbuh dan berkembang.

5.2. Saran

Pada penelitian menggunakan perbedaan suhu sebaiknya juga memperhatikan
beberapa faktor lain yang mempengaruhi seperti kelembaban, cahaya maupun
tempat yang digunakan. Diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai pengaruh
faktor lain seperti pengaruh perbedaan kelembaban, kadar air dan lain sebagainya
terhadap perkembangan hama R.dominica. Sehingga dapat diketahui pertumbuhan
dan perkembangan secara menyeluruh dari hama R.dominica dan dapat menjadi

informasi dan acuan bagi teknik pengendalian yang akan digunakan.
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Tabel Lampiran 1. Analisis Ragam Jumlah Telur R. dominica pada Pengamatan

Umur ke-20
SK JK db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 63,30 3,00 21,10 15,50 4,07
Galat 10,89 8,00 1,36
Total 74,19 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05

Tabel Lampiran 2. Analisis Ragam Jumlah Telur R. dominica pada Pengamatan

Umur ke-25
SK JK Db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 77,21 3,00 25,74 12,18" 4,07
Galat 16,91 8,00 2,11
Total 94,12 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05

Tabel Lampiran 3. Analisis Ragam Jumlah Telur R. dominica pada Pengamatan

Umur ke-30
SK JK Db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 45,60 3,00 15,20 9,59" 4,07
Galat 12,69 8,00 1,59
Total 58,29 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf 0=0,05

Tabel Lampiran 4. Analisis Ragam Jumlah Telur R. dominica pada Pengamatan

Umur ke-35
SK JK Db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 5,07 3,00 1,69 417" 4,07
Galat 3,24 8,00 0,41
Total 8,32 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05
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Tabel Lampiran 5. Analisis Ragam Jumlah Telur R. dominica pada Pengamatan

Umur ke-40
SK JK Db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 29,06 3,00 9,69 2,34" 4,07
Galat 33,17 8,00 4,15
Total 62,23 11,00

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata taraf a=0,05

Tabel Lampiran 6. Analisis Ragam Jumlah Telur R. dominica pada Pengamatan

Umur ke-45
SK JK db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 81,88 3,00 27,29 12,85 4,07
Galat 16,99 8,00 2,12
Total 98,86 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05

Tabel Lampiran 7. Analisis Ragam Rerata Persentase Terbentuknya Larva
R.dominica pada Suhu yang Berbeda

SK JK db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 5697,20 3,00 1899,07 16,73 4,07
Galat 907,91 8,00 113,49
Total 6605,11 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05

Tabel Lampiran 8. Analisis Ragam Rerata Persentase Terbentuknya Pupa
R.dominica pada Suhu yang Berbeda

SK JK db KT F hit F tab 5%
Perlakuan 17,78 3,00 5,93 27,11 4,07
Galat 1,75 8,00 0,22
Total 19,53 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05
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Tabel Lampiran 9. Analisis Ragam Rerata Persentase Terbentuknya Imago
R.dominica pada Suhu yang Berbeda

SK JK Db KT F hit F Tabel 5%
Perlakuan 12,92 3,00 4,31 20,917 4,07
Galat 1,65 8,00 0,21
Total 14,57 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05

Tabel Lampiran 10. Analisis Ragam Rerata Lama Stadium Telur R. dominica

pada Suhu yang Berbeda

SK JK Db KT Fhit F Tabel 5%
Perlakuan 1054 3,00 351 1325200 4,07
Galat 0,02 800 0,00
Total 10,56 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf 0=0,05

Tabel Lampiran 11. Analisis Ragam Rerata Lama Stadium Larva R. dominica

pada Suhu yang Berbeda

SK JK Db KT Fhit  F Tabel 5%
BT 62,15 3,00 20,72 36044 4,07
Galat 0,46 8,00 0,06
Total 62,61 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf a=0,05

Tabel Lampiran 12. Analisis Ragam Rerata Lama Stadium Pupa R. dominica pada

Suhu yang Berbeda

SK JK Db KT F hit F Tabel 5%
Perlakuan 10,30 3,00 3,43  1346,39 4,07
Galat 0,02 8,00 0,00
Total 10,32 11,00

Keterangan : * = berbeda nyata taraf 0=0,05



Lampiran 13. Data Suhu Harian dan Kelembaban Selama Empat Bulan
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el Perlakuan Suhu 25°C Perlakuan Suhu 30°C Perlakuan Suhu 35°C Perlakuan Suhu 40°C
Suhu Harian ~ Kelembaban ~ Suhu Harian ~ Kelembaban ~ Suhu Harian Kelembaban  Suhu Harian Kelembaban
10-Sep-10 25 74,67 31 77,67 32,5 65,7 38 77,67
11-Sep-10 25,5 70 31,3 82,67 33,25 72 38,5 46,67
12-Sep-10 25 70 30,8 86 33,75 52 39,75 43,33
13-Sep-10 25 68,67 31,3 67,67 34,25 49,5 37,75 51,33
14-Sep-10 25 62,33 30,8 60,67 32,75 53,7 34,75 58,33
15-Sep-10 25,25 65 31 68 33,25 54,7 38,75 53,33
16-Sep-10 25,75 64,67 30,5 78,33 33,5 65,3 38,5 68
17-Sep-10 25 65 31 64,67 35 65 38 80
18-Sep-10 25,5 67,33 31,8 70 36 63,7 41 72,67
19-Sep-10 26,25 69,33 32,1 67,33 36,75 67,3 41,25 65
20-Sep-10 26 70 31,3 79,33 35,75 66,7 40,25 75,33
21-Sep-10 26,25 69,67 31,5 79,67 36 68,5 41 65,33
22-Sep-10 26 68,67 30,5 79,33 35,25 69,3 39,5 68,67
23-Sep-10 25,5 69,67 30,8 75 35,75 67,3 40,25 64
24-Sep-10 25,75 73,67 30,3 74,67 35,25 71,3 39,75 70,83
25-Sep-10 25 71,33 29,3 70,67 35,5 73,3 40,5 76,33
26-Sep-10 25,63 74,67 29,5 65 35,75 74,7 41,25 78,67
27-Sep-10 25,75 73 31,5 70,67 35,25 65,7 40 64,67
28-Sep-10 25,5 70,67 30,5 78 35 69 39,75 66
29-Sep-10 26,5 69,67 31,3 72 31,25 68,7 41 64,33
30-Sep-10 25,75 70,67 31,5 67,33 31,5 70 40,5 61,33




01-Okt-10 27,75 70 31 71,33 35 65,7 40 64
02-Okt-10 26,75 70 30 78,67 35 74,7 40 68,33
03-Okt-10 26,25 69,67 32,5 73 37 58 42 59,67
04-Okt-10 26,75 70,67 32,5 70,67 35,75 67 42 61,33
05-Okt-10 27,75 70 31,3 71,67 36,25 67,7 43 61,67
06-Okt-10 27,5 68 30,8 68 34 64,3 42 62
07-Okt-10 27,75 68 31,5 75,67 35 61 41 61,33
08-Okt-10 25,75 70 31,5 70,33 35 60,3 39,75 59,33
09-Okt-10 25 70,33 30,5 76,67 34,25 61,3 39 57
10-Okt-10 24,75 74 31,8 66 34,75 54,3 39 58,67
11-Okt-10 25 71 34 58,33 35 46,7 38,5 58,67
12-Okt-10 25,75 70 33,5 65,33 36,75 44 39 62,67
13-Okt-10 25,5 70 30,5 64,33 35 56,7 38,5 60,33
14-Okt-10 25,75 69,67 29,8 74 35,25 52 38,75 61,33
15-Okt-10 26,25 70,33 28,8 80,33 32,25 65,3 35,25 70,33
16-Okt-10 25,25 74 28,5 77 33 61,3 38,75 60,33
17-Okt-10 25 75 29 79,33 33 62,3 37,5 64,33
18-Okt-10 25,25 75 29,5 77,67 33 66 36,5 63,33
19-Okt-10 25,25 74,67 31 68 33,5 64,3 39,5 68
20-Okt-10 25,5 71 30,5 64,67 34,5 64,7 40,75 62,67
21-Okt-10 25 73,67 30,8 64,67 34,5 60 40 68
22-Okt-10 25,25 74,67 31,8 69,33 34,5 63,3 39,5 73,67
23-Okt-10 25,5 74,67 29,3 80,33 35 61 39,5 73
24-Okt-10 25,25 76 29 77 35 66 40,25 75,67
25-Okt-10 25,75 74 30,5 61,67 35 56 41 66,67




2F

26-Okt-10 27 70,67 30,5 71,33 35 61,7 40 74,

27-Okt-10 25,75 72,33 28,5 80 31,5 65,3 40 61,67
28-Okt-10 27,25 73 30 75 32,5 56 41 56
29-Okt-10 26,75 70 30,3 61,67 34,25 51 40,5 51
30-Okt-10 26,25 72,67 29,5 67,67 33,75 50,3 39,75 56,67
31-Okt-10 26,5 72,67 29,3 75,33 34,75 52,7 40,5 56
01-Nop-10 25,5 73,33 28,5 77 33,5 54,7 41,25 52
02-Nop-10 25 75,33 28,5 80,67 33,75 66 39 69,67
03-Nop-10 25 78,33 28,8 79 34,5 65,7 39 71,67
04-Nop-10 25 78 28,5 68,33 34,25 66,7 39,75 71
05-Nop-10 25 78 29,3 74,33 34,25 63 38 73,67
06-Nop-10 25 78,67 30,3 75,33 34,25 64,7 39 69,67
07-Nop-10 24 79 30,3 68,67 35 63,7 39,75 66
08-Nop-10 25 78,67 29 73,67 34,5 61,7 39,75 61
09-Nop-10 25,25 78 29 64,33 34,5 68,7 38,75 65,67
10-Nop-10 25,5 73 28,8 63,67 34,25 62,3 40 60
11-Nop-10 25,5 70 29 68,67 34 58,3 39,25 64,67
12-Nop-10 26,25 63 29 65,67 33,5 60,7 38,75 73,67
13-Nop-10 26,5 62,67 30,3 60 35 58 40 67
14-Nop-10 26,5 64,33 29,8 70,67 34,5 62 39,5 71,33
15-Nop-10 26,88 67,33 30 65 34,25 62,7 41 64,33
16-Nop-10 21,25 65,33 28,8 76 34,25 63,7 39,5 69,33
17-Nop-10 26 68,33 29 73,33 33,75 68,7 38,75 68
18-Nop-10 26,5 68,33 29 71 34 64,7 39,5 64,67
19-Nop-10 26,75 68 29 67,33 34 62,3 40 66,67
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20-Nop-10 26,5 67,67 29 70 34,75 66,3 38,5 77

21-Nop-10 26,5 71 29,5 69,33 34,5 65,3 39,5 77,

22-Nop-10 26,5 68,67 29,3 71,67 34,75 55,7 41 61,67
23-Nop-10 25 70 28,8 69,67 33,75 65,3 38 80
24-Nop-10 26 70,33 28,5 79,33 33,75 69,3 35,75 81
25-Nop-10 25,5 70 28,5 78,67 34,25 70 38,5 66,67
26-Nop-10 24 73,67 28 77 33,25 70,3 38,25 71
27-Nop-10 25 74,33 28,3 71,33 33,25 70,3 38,5 65,67
28-Nop-10 25,25 76 28,8 78,67 33,5 70,3 37 83
29-Nop-10 25,75 76,67 30,3 72,67 33,25 69,7 37,25 81,5
30-Nop-10 25 77,33 30,8 69,67 33 61,7 38,25 74,67
01-Des-10 25 76 31,5 64,67 35,5 64 38,75 68
02-Des-10 25 74,67 31,3 65,33 36 63 39,75 72
03-Des-10 25 74,67 28,5 74 35,5 62 40,38 79,33
04-Des-10 25,25 74,67 29 71,33 36,5 64 40,38 77,67
05-Des-10 25 75 21,8 79,33 36,75 63,7 39,75 79
06-Des-10 25,25 75,33 29,5 77,67 31 73 41,25 77
07-Des-10 25 75,67 30 74,67 33,75 64,3 37 68,33
08-Des-10 25,25 77,33 30 71,67 33,5 60 34,5 80,33
09-Des-10 25 77,33 30,3 70,33 35,25 63,3 40,5 83,67
10-Des-10 25 77 30,3 66,67 35 59,7 40,25 76,5
11-Des-10 25 76,67 30 68 35,25 64,3 40,5 76,33
12-Des-10 25,25 72,67 30,3 75,67 35 66,3 40,25 75,33
13-Des-10 25,25 75,67 28,9 68,33 34,75 72,3 40,25 75
14-Des-10 25,5 76 30 66 35 65,3 40,25 72
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15-Des-10 25,25 77,67 30,5 73 35 63,7 40 73,67
16-Des-10 25 73 29,5 66,67 35,25 59,7 40,5 74,33
17-Des-10 25 74,67 30,3 77,33 35 62,7 40,25 70,67
18-Des-10 25,25 77 30,5 70,33 35,5 59,7 39,75 76
19-Des-10 25,25 68,67 30,3 67,33 35,5 64,7 40 73
20-Des-10 25,25 72 29,8 74 35 70,3 40,5 64
21-Des-10 25 75,67 30,3 66,67 35,5 60 41,25 60,33
22-Des-10 25 72 30 70,33 36 64 40,5 69
23-Des-10 25,25 68 30,5 74 35,25 72,3 40 74
24-Des-10 25 69,33 30 67 35 71,7 40 67
25-Des-10 25,25 73,67 30,5 67,33 35,25 64,7 40,5 69
26-Des-10 25 75,67 29,5 67,33 35,25 58,7 40,75 70,67
27-Des-10 25,25 73 30 68,67 35 71,7 40,5 75
28-Des-10 25 75,67 30,8 74,33 35 65,3 40 75,33
29-Des-10 25,25 76,33 30 68,67 35 74 40,25 64,33
30-Des-10 25 71,33 30 66,67 35,75 62,7 40,25 69
31-Des-10 25,25 71 30,3 65,67 35,5 65,7 40 71
01-Jan-11 25 74,33 30 74,33 35 75,7 40,5 63,33
02-Jan-11 25 75 30 76,67 35 70,3 40,75 64,67
03-Jan-11 25,25 69,33 30,3 64,67 35 75 40,25 69,33
04-Jan-11 25 74,33 30,5 66,33 35,25 68,3 40 70,33
05-Jan-11 25,25 74 30,3 70,67 36,25 59,7 40,5 65,33
06-Jan-11 25 75,33 30,3 67,33 35,25 65,3 40,5 72,67
07-Jan-11 25 76 29,5 69,33 35 74,7 40,5 67,33
08-Jan-11 25,25 69,33 30 76 35,5 62,3 40,25 69,33
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67,67
77,67

68,01




Gambar Lampiran 1. Inkubator (a) Tampak Depan;
(b) Tampak dalam beserta Perlakuan R.dominica
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Gambar Lampiran 2. Stadia R. dominica (a) Telur (single);
(b) Telur (Berkelompok); (c) Larva; (d) Pupa
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Gambar Lampiran 3. Imago R. dominica; a) Jantan; b) Betina
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